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1.1 Latar Belakang Penelitian

Di Indonesia, perkembangan industri manufaktur yang saat ini menjadi
sektor andalan nasional, pertumbuhannya masih fluktuatif dari tahun ke tahun.
Persaingan bisnis dalam sektor industri manufaktur-pun semakin ketat. Hal ini
tentu membawa pengaruh yang cukup besar bagi perekonomian Indonesia,
khususnya bagi pelaku bisnis itu sendiri. Perkembangan dan pertumbuhan industri

manufaktur di Indonesia, bisa di lihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Besar dan Sedang
Periode Januari 2012 — Juni 2014

Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Besar dan Sedang Bulanan, Januari 2012-Juni 2014
The Monthly Production Growth of Large and Medium Manufacturing Industry, January 2012-June 2014

g
a Tahun Bulan/Month
'9;-0 Year Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
E (1) (2) (3) (4) (s) (6) (7) (8) %) (10) (11) (12) (13)
':7\ 2012 0,13 2,80 -3,00 0,90 4,77 1,37 3,96 9,54 8,76 7,82 -3,42 -0,01
"E 2013 -0,18 -1,41 0,24 1,37 1,45 -2,10 1,71 -1,65 2,64 1,45 -1,57 0,99
= 2014 003 061 017 011 345 0,74

v/

Sumber : Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id)

Berdasarkan tabel diatas, pertumbuhan produksi industri manufaktur besar
dan sedang setiap bulan pada tahun 2012 mengalami fluktuasi yang cukup tinggi.
hal ini dapat dilihat pada pertumbuhan produksi pada Agustus yang mengalami
penurunan sebesar 9,54 persen dari bulan sebelumnya, dan mengalami kenaikan
sampai 8,76 persen pada September 2012. Pada tahun 2013 tingkat pertumbuhan
yang tertinggi terjadi pada September vyaitu sebesar 2.64 persen jika di



bandingkan dengan bulan sebelumnya, sedangkan Juni 2013 mengalami

pertumbuhan yang



negatif sebesar 2,10 dari bulan sebelumnya. Pertumbuhan produksi industri
manufaktur besar dan sedang pada Januari 2014 mengalami penurunan sebesar
0,03 persen dari Desember 2013, pertumbuhan Februari 2014 turun 0,61 persen
dari Januari 2014, pertumbuhan Maret 2014 naik sebesar 0,17 persen dari bulan
sebelumnya. Pada April 2014, pertumbuhan produksi industri manufaktur besar
dan sedang menurun sebesar 0,11 persen dari Maret 2014, pertumbuhan Mei naik
sebesar 3,45 persen dari April 2014 dan pertumbuhan Juni 2014 naik sebesar 0,74
persen dari bulan sebelumnya memperlihatkan pertumbuhan produksi industri
manufaktur besar dan sedang setiap bulan dari Januari 2014 sampal dengan Juni
2014,

Melihat dari tabel 1.1 , ini tentu menjadi suatu persaingan yang ketat, dan
memerlukan strategi bisnis yang handal agar produk suatu perusahaan
memperoleh keunggulan dan mampu bersaing di pasar nasional maupun
internasional. Salah satu cara dalam memperoleh strategi bisnis adalah
meningkatkan kualitas produk. Kualitas produk adalah faktor kunci yang
membawa keberhasilan bisnis, pertumbuhan perusahaan dan peningkatan posisi
bersaing (Arifianti, 2013,HIm.2). Produsen dituntut untuk dapat menghasilkan
produk dengan tingkat kualitas tertentu. Perusahaan yang fleksibel dalam
memenuhi tuntutan konsumen, senantiasa berubah serta menghasilkan produk
berkualitas yang kemungkinan besar akan berhasil (La Hatani, 2008,HIm.2).
Konsumen sebagai pemakai produk, tentunya semakin kritis dalam memilih atau
memakai suatu produk. Dalam hal ini, kualitas suatu produk menjadi sangat
penting. Upaya ini dapat dilakukan dengan menentukan standar kualitas yang
diharapkan. Karena pada kenyataannya, bila suatu produk tidak dapat memenuhi
kriteria standar yang ada, maka akan menimbulkan masalah dalam persaingan di
pasar maupun perusahaan itu sendiri. Dengan demikian konsumen akan
meninggalkan produk tersebut dan akan beralih ke produk lain. Oleh karena itu
dari sisi pandangan kosumen, kualitas produk sangat terkait dengan kepuasan
konsumen. Dengan terdapatnya kepuasan dari suatu produk oleh konsumen, maka
makin baiklah posisi produk itu dalam persaingan, karena semakin banyak dicari
dan diminta produk tersebut oleh para konsumen (Ni Nyoman, 2011,HIm.2).

Menurut Kotler (2009, hlm. 144), kualitas produk dan jasa dan kepuasan
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pelanggan adalah hal yang terkait erat. Semakin tinggi tingkat kualitas, semakin
tinggi tingkat kepuasan pelanggan yang dihasilkan.

Bagi produsen, “tolak ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui kualitas
produk adalah tercapainya kondisi zero defect atau produksi tanpa cacat”
(Crosby,dalam Tampubolon, 2004, Him. 85). Namun pada kenyataannya, produk
yang cacat dalam proses produksi dilapangan selalu ada, walaupun jumlahnya
fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh adanya berbagai penyimpangan yang terjadi
dalam suatu proses produksi baik dari segi metode, mesin, lingkungan, material
yang digunakan dan adanya human error.

Kualitas sebagaimana dijelaskan oleh American Society for Quality (dalam
Heizer & Render, 2009, him. 301), adalah keseluruhan fitur dan karakteristik
produk atau jasa yang mampu memuaskan kebutuhan yang tampak atau samar.
Dari definisi tersebut, jelas bahwa kualitas ini sangat berpengaruh terhadap
kepuasan. Kualitas produk yang rendah berpengaruh terhadap organisasi secara
keseluruhan, mulai dari pemasok/ supplier hingga kepada konsumen.

Perusahaan yang memproduksi produk secara terus menerus dengan
kapasitas yang besar, sangat rentan terhadap kecacatan. Divisi produksi terkadang
tidak memperhatikan detail kecacatan pada produk. Sistem pengendalian kualitas
perlu dilakukan dengan sungguh-sungguh, mulai dari identifikasi bahan baku,
mesin, manusia, dan identifikasi produk akhir. Guna mencapai kondisi ini, harus
dilakukan pengendalian kualitas produksi secara berkesinambungan. Salah satu
metode yang dapat dipakai untuk melakukan proses pengendalian kualitas, salah
satunya menggunakan metode pengendalian kualitas statistik (statistica; process
control), dengan menggunakan alat bantu (seven tools) seperti : check Sheet, ,
histogram, control chart, cause-effect diagram, diagram pareto, scatter diagram,
, dan, flow chart. Disamping itu perlu dilakukan identifikasi jenis-jenis cacat
untuk masing- masing proses dengan upaya untuk melakukan perbaikan sehingga
meminimalisasi kecacatan yang ada. Hal ini dilakukan untuk membentuk suatu
jalinan keterpaduan antara masing- masing divisi proses produksi untuk
mengadakan pengawasan atau pengendalian kualitas produksi secara
berkesinambungan sampai pada batas produk tersebut dipasarkan.
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PT. Pikiran Rakyat sebagaimana diketahui, adalah salah satu perusahaan
yang bergerak dalam industri percetakan dan penerbitan surat kabar terbesar di
Jawa Barat dan sebagian besar produk PT. Pikiran Rakyat adalah surat kabar
Pikiran Rakyat yang merupakan surat kabar andalan masyarakat Jawa Barat.
Dalam menjalankan kegiatan produksinya, PT. Pikiran Rakyat telah menerapkan
sistem pengendalian kualitas produksi. Berbagai program pengendalian kualitas
dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat menghasilkan produk yang baik dan
sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan perusahaan mulai dari inspeksi pra
cetak hingga proses finishing dan distribusi. Akan tetapi pada kenyataannya masih
terdapat hasil produksi yang kualitasnya dibawah standar kualitas yang sudah
ditetapkan perusahaan.

Sesuai dengan standar kualitas PT. Pikiran Rakyat, bahwa produk surat
kabar Pikiran Rakyat dikatakan berkualitas apabila tercapainya kesesuaian antara
hasil produksi yang dihasilkan dengan rencana target standar/ sasaran mutu yang
ditetapkan oleh perusahaan pada setiap awal produksi. Dan target produk cacat
atau produk yang direject adalah tidak lebih dari 3% dari jumlah produksi. Produk
cacat tersebut kemudian direject dipisahkan dengan produk yang masuk Kriteria
baik/bersih dan akan dijual kembali ke pihak lain dengan harga yang lebih rendah
dari harga umumnya. Hal tersebut tentunya menjadi suatu kerugian bagi
perusahaan karena mengakibatkan terjadiya pemborosan dalam produksi, terlebih
apabila produk yang cacat tersebut jumlahnya melebihi batas toleransi yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dari data
jumlah produksi yang dihasilkan perusahaan, masih terdapat produk cacat/kotor
yang melampaui batas toleransi yang ditetapkan oleh perusahaan di setiap

kegiatan produksi.

Arfian Febriana, 2015

Analisis Pengendalian Kualitas Produksi Menggunakan Alat Bantu Statistik (Statistical
Process Control) Pada Kantor Percetakan Harian Umum Pikiran Rakyat

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Gambar 1.1
Grafik Perbandingan Persentase Koran Cacat Tahun 2014 dengan Tahun
2013 pada mesin GU-50
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Catatan:
Koran Kotor Periode Januari - Juni 2014 secara persentase mengalami kenaikan sebesar 0.8 % atau secara quantity naik

Sumber : PT. Pikiran Rakyat, 2014

Data diatas merupakan grafik perbandingan persentase koran cacat/kotor
semester awal pada tahun 2013 dan 2014, dimana secara rata-rata keseluruhan
periode Januari — Juni 2014 secara persentase mengalami kenaikan sebesar 0,8%
dari tahun 2014. Koran cacat/kotor periode Januari — Juni 2014 tertinggi 5,85%,
dan terendah 3,11% dan pada periode Januari-Juni 2013, tertinggi 4,36%,
terendah 2,98%. Dari data tersebut dapat dilihat, bagaimana fluktuasi yang terjadi,
dari setiap periodenya, dimana setiap bulan ada yang melebihi batas toleransi dan
ada yang dibawah batas toleransi. Hal ini tentu harus terus-menerus diperbaiki
agar tidak terjadi pemborosan bahan baku ataupun biaya produksi.

Data jumlah produksi beserta koran cacat/kotor pada bulan Oktober 2014

dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini.
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Tabel 1.2

Data Jumlah Produksi, Jumlah dan Persentase Produk Cacat

di PT. Pikiran Rakyat pada bulan Oktober 2014

Jumlah Produk
Tanggal Produks Jumlah PI"OdL-JkSi Cacat | Persentase
Induk+Lampiran Induk+Lampiran Produk
(Ekp) (Ekp) Cacat (%)
01/10/2014 166,435 3,435 2.06%
02/10/2014 165,985 3,846 2.32%
03/10/2014 164,735 4,413 2.68%
04/10/2014 154,535 7,585 4.91%
05/10/2014 - - -
06/10/2014 162,235 4,427 2.73%
07/10/2014 173,535 3,168 1.83%
08/10/2014 161,385 3,224 2.00%
09/10/2014 166,885 11,573 6.93%
10/10/2014 163,435 3,926 2.40%
11/10/2014 163,235 4,059 2.49%
12/10/2014 157,685 5,727 3.63%
13/10/2014 161,135 4,942 3.07%
14/10/2014 163,235 3,065 1.88%
15/10/2014 164,285 3,664 2.23%
16/10/2014 167,335 5,823 3.48%
17/10/2014 184,000 5,051 2.75%
18/10/2014 165,950 2,417 1.46%
19/10/2014 155,985 5,142 3.30%
20/10/2014 167,736 4,106 2.45%
21/10/2014 164,135 3,738 2.28%
22/10/2014 162,335 3,281 2.02%
23/10/2014 162,635 2,886 1.77%
24/10/2014 167,735 3,861 2.30%
25/10/2014 - - -
26/10/2014 159,035 4,745 2.98%
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Lanjutan Tabel 1.2

Data Jumlah Produksi, Jumlah dan Persentase Produk Cacat di PT.
Pikiran Rakyat pada bulan Oktober 2014

27/10/2014 162,635 3,541 2.18%

28/10/2014 168,935 3,739 2.21%

29/10/2014 165,035 4,944 3.00%

30/10/2014 164,235 2,896 1.76%

31/10/2014 166,385 4,013 2.41%
TOTAL/ 4,772,846 127,237 2.67%
PERSENTASE

Sumber : PT. Pikiran Rakyat, 2014

Gambar 1. 2

Grafik Jumlah Produksi dan Produk Cacat Koran PT.Pikiran Rakyat
Periode Oktober 2014
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Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa produk cacat memiliki

kecenderungan yang cukup tinggi dan lagi masih terdapat produk cacat yang

melebihi 3% dari jumlah produksi pada periode hariannya. Jumlah rata-rata

produk cacat selama bulan Oktober 2014 adalah sebesar 2,67 % dari jumlah total

produksi yang dihasilkan selama bulan Oktober 2014. Jumlah ini memang masih
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berada dibawah 3% dari jumlah produksi atau masih berada dibawah batas
toleransi. Namun apabila melihat periode harian, masih banyak produk cacat yang
melebihi 3%. Hal ini tentu saja menjadi masalah tersendiri bagi perusahaan.
Apabila hal tersebut dibiarkan terus-menerus, tidak menutup kemungkinan,
tingkat ke cacatan produk akan lebih meningkat dan dapat terjadi pemborosan.
Dengan demikian berarti program pengendalian kualitas produksi yang diterapkan
perusahaan belum optimal, sehingga perlu dilakukan analisa mengenai upaya
pengendalian kualitas yang diterapkan oleh PT. Pikiran Rakyat, lalu mencari
sebab masih terjadinya produk cacat, serta mencari solusi perbaikan dengan
menggunakan alat bantu statistik sehingga upaya produk cacat dapat ditekan
menjadi sekecil mungkin.

Sebagaimana yang dikatakan Heizer dan Render (2009, him.322) yang
dimaksud dengan statistical process control (SPC) adalah sebuah proses yang
digunakan untuk mengawasi standar, membuat pengukuran dan mengambil
tindakan perbaikan selagi sebuah produk atau jasa sedang diproduksi. Jelas bahwa
statistical process control ini sangat berperan penting dalam menunjang proses
produksi, agar proses produksi dapat terkendali sesuai dengan batasan-batasan
yang ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil topik mengenai
pengendalian kualitas produksi. Maka penulis mengambil judul penelitian “
Analisis Pengendalian Kualitas Produksi Menggunakan Alat Bantu Statistik
( Statistical Process Control ) Pada Kantor Percetakan Harian Umum PT.

Pikiran Rakyat Bandung ”

1.2 ldentifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Semakin ketatnya persaingan di dunia usaha, menuntut kualitas produk yang
tinggi dari sebuah produk. Perusahaan yang lemah dalam hal pengendalian
kualitas, akan lebih mudah tersaingi oleh perusahaan lain yang melakukan

pengendalian kualitas atas produknya dengan baik.
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PT. Pikiran Rakyat sebagai perusahaan yang bergerak dalam industri
percetakan dan penerbitan surat kabar, dalam setiap aktivitas produksinya selalu
berusaha untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik dengan menerapkan
standar kualitas produksi dan menetapkan standar produk cacat tidak melebihi 3%
dari jumlah produksi. Namun di dalam proses produksi masih terjadi produk cacat
yang melebihi batas toleransi tersebut. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, maka
perusahaan akan mengalami kerugian dan akan terjadi pemborosan biaya

produksi.

Oleh karena itu perusahaan memerlukan pengendalian kualitas produksi
yang berguna untuk mengurangi atau menekan terjadinya produk cacat sehingga
mencapai standar kualitas sesuai dengan yang diharapkan dan salah satunya
dengan menggunakan alat bantu Statistical Process Control (SPC). Sebagaimana
yang dikatakan Heizer dan Render (2009, hlm.322) yang dimaksud dengan
Statistical Process Control (SPC) adalah sebuah proses yang digunakan untuk
mengawasi standar, membuat pengukuran dan mengambil tindakan perbaikan
selagi sebuah produk atau jasa sedang diproduksi. Dari pengertian tersebut,
Statistical Process Control(SPC) ini sangat berperan penting dalam menunjang
proses produksi, agar proses produksi dapat terkendali sesuai dengan batasan-

batasan yang ditetapkan.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengendalian kualitas produksi di PT. Pikiran
Rakyat.

2. Jenis kecacatan apa saja yang terjadi pada produk yang produksi oleh
PT. Pikiran Rakyat.

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kecacatan pada produk
yang diproduksi oleh PT. Pikiran Rakyat.

4. Bagaimana penerapan alat bantu statistik (Statistical Process Control)

dalam mengendalikan kualitas produk PT. Pikiran Rakyat.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Maka dengan dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk :

10

1. Untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan pengendalian kualitas

produksi di PT. Pikiran Rakyat.

2. Menganalisis jenis-jenis kecacatan yang terjadi pada produk yang

diproduksi oleh PT. Pikiran Rakyat.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kecacatan

pada produk yang diproduksi oleh PT. Pikiran Rakyat.

4. Untuk menganalisis bagaimana penerapan alat bantu statistik

(Statistical Process Control) dalam mengendalikan kualitas produk

PT. Pikiran Rakyat.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkan kegunaan dan

manfaat, diantaranya adalah :

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu manajemen khususnya bagi bidang
manajemen operasional/ produksi yang berkaitan dengan
pengendalian kualitas produksi dalam mengurangi tingkat

kecacatan produk.

Kegunaan Praktis

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

memberi kegunaan praktis yang dapat diuraikan seperti berikut

ini :

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dalam upaya mengurangi tingkat
kecacatan produk, khususnya PT. Pikiran Rakyat, untuk
dijadikan bahan pertimbangan dan apabila diperlukan dapat
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digunakan untuk melakukan tindakan perbaikan bagi
perusahaan sendiri.

b. Bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan
pengendalian kualitas, serta cara mengurangi tingkat
kecacatan produk.

c. Bagi pihak lain diharapkan dapat bermanfaat dan berguna
untuk memberikan informasi, menambah wawasan
pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk pengkajian topik yang berkaitan dengan masalah ini

selanjutnya
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